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KARAKTERISITK GEROMBOLAN (SHOALING) IKAN DI PERAIRAN
SELAT BANGKA DENGAN METODE DESKRIPTOR AKUSTIK

Oleh:
Alamsyah (09053150012)

ABSTRAK

Pendugaan potensi ikan merupakan hal yang sangat penting dalam
eksplorasi dan eksploitasi ikan di suatu perairan. Untuk menunjang eksplorasi
tersebut dapat dilakukan dengan metode akustik yaitu menggunakan gelombang
suara yang kekuatannya dibawah ambang batas pendengaran. Penelitian ini
dilakukan pada 21-22 Juli 2008 dan juga memanfaatkan data penelitian tahun
sebelumnya yaitu pada 4-5 Agustus 2007 di perairan Selat Bangka dengan jalur
yang sama. Analisis terhadap 59 gerombolan ikan berdasarkan seleksi secara
echogram dengan program echoview 4.00 .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perairan Sclat Rangka pada musim
timur didominasi oleh ikan pelagis kecil dengan bentuk gerombolan oval panjang
yang bermigrasi dari arah Laut Cina Selatan menuju Laut Jawa. Karakteristik
geromholan ikan kelompok pertama berada 69.98% dari permukaan laut,
berbentuk oval panjang dengan elongasi (6.38), luasan area 1.48 m? kekuatan
target -45.15 dR dengan energi akustik yang dipantulkannya -45. 6] dB dan
dens:tas 1.26 ikan/m’. Karaktenst;k gerombolan ikan kelompok kedua yang
berada 45 62% dari permukaan laut, berbentuk oval panjang (elongasi 6.17), area
3.19 m?, kekuatan target -46.05 dB dengan energi akustik yang dipantulkannya -
46.17 dB dan densitas 1.73 ikan/m>.

Kata kunci : Deskriptor akustik, Gerombolan ikan, Karakteristik, Selat Bangka
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CHARACTERISITCS OF FISH SHOALING IN BANGKA STRAIT
USING ACOUSTIC DESCRIPTORS METHOD.

By:
Alamsyah (0905310012)

ABSTRACT

Fisheries stock assessment is very important in the exploration and
exploitation of fish. Exploration and exploration can be done with the acoustic
method by using the strength of sound waves below the threshold of hearing.
This research was conducted at July 2008 and also used research data in the
previous year (August 2007) in the Bangka Strait. Analysis of 59 shoals based on
echogram selection from echoview software.

The results showed that the Bangka Strait at east monsoon was dominated
by small pelagic fish with horizontal extensive oval shape shoals and migrated
from the South China Sea toward the Java Sea. Fish shoaling was classified by
hierarchical clustering analysis into two groups. The characteristic of first fish
shoaling located 69.98% from the surface, formed horizontal extensive oval shape
(elongation 6.38), narrow area (1.48 m®), TS was -45.15 dB with acoustic energy
was -45.61 dB and density was 1.26 fish/m>. The second fish shoaling located
45.62% from the surface, form horizontal extensive oval shape (elongation 6.17),
wide area (3.19 mz) ,TS was -46.05 dB with acoustic energy was -46.17 dB and
density was 1.73 fish/m>,

Keywords: Acoustic descriptors, Bangka Strait, Characterisitcs, Shoaling




RINGKASAN

Alamsyah. 09053150012. Karakteristik Gerombolan (Shoaling) Ikan di .Perairan
Selat Bangka dengan Metode Deskriptor Akustik. (Pembimbing: Fauziyah dan
Rozirwan).

Selat Bangka merupakan selat yang terletak antara Pulau Sumatera dan P}llau
Bangka. Perairan Selat Bangka mempunyai peranan penting terhadap kebutuhan nkaq
bagi masyarakat Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung.  Eksplorasi
sumberdaya laut dapat digunakan pendekatan secara akustik yang memanfaatkan
gelombang suara. Salah satunya untuk menduga potensi ikan di suatu perairan dengan
analisis gerombolan ikan menggunakan deskriptor akustik gerombolan ikan dan
penunjang.

Penelitian ini telah dilaksanakan tanggal 21-22 Juli 2008 yang mewakili musim
timur 2008 (bulan April-September) dan juga memanfaatkan data sebelumnya yaitu 4-5
Agustus 2007 yang mewakili musim timur 2007 di perairan Selat Bangka dengan 12
stasiun oseanografi menggunakan pola cruise track paralel dan dilakukan sounding
sepanjang lintasan secara hidroakustik dimulai 105°37°4”BT-2°07'8"LS sampai
105°53°2”BT-2°34’7"LS menggunakan peralatan akustik yaitu split beam echosounder
EK60. Hasil rekaman data akustik (echosounder) berupa data digital yang diolah
menggunakan program echoview 4.00. Sehingga didapatkan 59 gerombolan ikan dengan
11 variabel deskriptor akustik gerombolan ikan dan 2 variabel penunjang. Data tersebut
kemudian dianalisis menggunakan analisis cluster dan diskriminan. Analisis cluster
digunakan untuk mengelompokkan gerombolan ikan berdasarkan kemiripan dan
ketidakmiripan. Analisis diskriminan digunakan untuk menentukan variabel yang paling
berpengaruh terhadap pembentukan kelompok yang didapatkan analisis cluster.

Hasil analisis cluster menunjukkan bahwa gerombolan ikan di perairan
Selat Bangka pada musim timur terdapat dua pengelompokkan besar yaitu
kelompok pertama sebanyak 42 (71.19%) gerombolan ikan dan kelompok kedua
sebanyak 17 (28.81%) gerombolan ikan. Deskriptor akustik yang berpengaruh
terhadap  pembentukan kelompok pertama dan kedua adalah deskriptor
morfometrik (panjang, tinggi, perimeter, area) dan batimetrik (altitude index).

Karakteristik gerombolan ikan di perairan Selat Bangka pada musim timur
didominasi oleh gerombolan ikan pelagis kecil berukuran 7.8 sampai 31.3 cm
berbentuk oval panjang yang bermigrasi mengikuti arah arus dari arah Laut Cina
Selatan menuju Laut Ja.wa. Karakteristik gerombolan ikan kelompok pertama
berada pada 69._98% dari gcrmukaan laut, berbentuk oval panjang (elongasi 6.38)
dan lebih sempit (1.48) m", energi akustik yang dipantulkannya sebesar (-45.61)
dB dengaq kekuatan target (TS) (-45.15) dB dan densitas 1.26 ikan/m’.
Karakteristik gerombolan ikan kelompok kedua yang berada pada 45.62% dari
permukaan berbentuk oval panjang (elongasi 6.17), luasan lebih luas (3.19 m?),

energi akustik yang dipantulkannya (-46.17) dB dengan kekuatan target (TS) (-
46.05) dB dan densitas 1.73 ikan/m”. & get (TS) (
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selat Bangka merupakan selat yang terletak antara Pulau Sumatera dan
Pulau Bangka. Perairan Selat Bangka mempunyai peranan penting terhadap
kebutuhan ikan bagi masyarakat Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka
Belitung. Eksplorasi sumberdaya laut dapat digunakan pendekatan secara akustik
yang memanfaatkan gelombang suara.

Eksplorasi sumberdaya hayati laut dengan metode akustik memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan metode lain, yaitu berkecepatan tinggi,
estimasi stok ikan secara langsung (direct measurement), tidak berbahaya baik
bagi pemakai maupun target (ikan) serta akurasi dan kecepatan tinggi (Arnaya,
1991). Hasil pendeteksian secara akustik menggunakan echosounder berupa data
digital dan dapat diinterpretasikan sesuai kebutuhan dengan bantuan program
pengolah data akustik. Salah satunya untuk menduga potensi ikan di suatu
perairan dengan analisis gerombolan ikan.

Gerombolan ikan merupakan kelompok dari beberapa individu ataupun
spesies ikan dalam bentuk kelompok. Selain untuk menduga potensi ikan disuatu
perairan, analisis gerombolan ikan juga bermanfaat untuk efektifitas penangkapan,
sehingga dapat meningkatkan produksi hasil tangkapan.

Secara akustik densitas volume rata-rata gerombolan ikan yang terdeteksi
di perairan Selat Bangka pada musim timur 2008 sekitar 1155 ikan/1000m®

gerombolan ikan (Fauziyah er al, 2009). Karakteristik gerombolan ikan tersebut



belum diketahui dan untuk mengetahuinya, dapat digunakan deskriptor akustik
dan variabel pendeskripsi gerombolan lainnya.

Deskriptor akustik yaitu variabel atau peubah yang menggambarkan ciri
atau sifat dari pantulan akustik (Fauziyah, 2005). Variabel gerombolan ikan
tersebut dideskripsikan secara batimetrik, energetik, morfometrik serta variabel
pendeskripsi lainnya sehingga posisi gerombolan ikan dalam kolom air, kekuatan
energi akustik serta ukuran ikan dan gerombolan ikan tersebut dapat diketahui.
Jika karakterisitik gerombolan ikan dihubungkan dengan alat tangkap, maka dapat
menentukan posisi pemasangan alat tangkap dalam kolom air yang efektif dan

efisien.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam pendugaan potensi ikan secara akustik, hasil rekaman echosounder
r.nemperlihatkan ada atau tidak adanya ikan. lkan terlihat pada echogram bisa
dalam bentuk ikan tunggal (soliter) dan berkelompok (shoaling ataupun
schooling). Gerombolan ikan (shoaling) adalah kelompok ikan yang terdiri dari
beberapa individu ataupun kawanan ikan dalam kolom air. Kawanan ikan
(schooling) merupakan kumpulan ikan yang sejenis. Namun secara echogram,
shoaling atau schooling tidak bisa dibedakan kecuali adanya sampling ikan.

Gerombolan ikan secara akustik adalah gerombolan ikan yang terlihat
pada echogram (tampilan data akustik pada komputer). Gerombolan ikan pada
echogram (dalam bentuk gambar) tersebut belum bisa menterjemahkan

karakteristik gerombolan ikan. Permasalahannya adalah bagaimana bentuk dan



berapa ukuran gerombolan ikan, berada pada kedalaman berapa dalam kolom air,
berapa kekuatan energi akustik dan bagaimana pola migrasi ikan tersebut belum
diketahui dan untuk mengetahuinya digunakan deskriptor akustik dan
pendeskripsi gerombolan lainnya yang diintegrasikan menggunakan program
echoview. Pendekskipsian pantulan gerombolan ikan berdasarkan 11 variabel
deskriptor dan 2 variabel penunjang.

Variabel pendeskripsi  gerombolan ikan dianalisis lebih mendalam
digunakan analisis cluster dan analisis diskriminan. Analisis cluster digunakan
untuk mengelompokkan gerombolan ikan berdasarkan ukuran kemiripan dan
ketidakmiripan 13 variabel tersebut. Adapun analisis diskriminan digunakan
untuk menenentukan deskriptor mana yang berpengaruh terhadap pemisahan
kelompok dari gerombolan tersebut serta mengetahui apakah terdapat salah
klasifikasi kelompok atau tidak. Namun demikian, analisis statistika hanyalah
pendekatan untuk memprediksi suatu masalah dengan tingkat kepercayaan
(coeficient confidence) berkisar antara 90-99%.

Hasil akhir berupa karakteristik gerombolan ikan berdasarkan kelompok
dengan melihat faktor oseanografi yang mempengaruhi karakteristik tersebut yang

dapat dijadikan kajian awal dalam permasalahan stok ikan terutama untuk

optimasi penangkapan ikan.



Gerombolan lkan

A

Identifikasi Gerombolan Ikan

Deskriptor Akustik dan Migrasi Harian Ikan

Faktor Oseanografi l
l v
Analisis Cluster Analisis Diskriminan
Kelompok

Karakteristik

Gambar 1. Kerangka pemikiran karakteristik gerombolan ikan di perairan Selat
Bangka dengan metode deskriptor akustik.



1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Mengelompokkan gerombolan ikan berdasarkan ukuran kemiripan dan
ketidakmiripan.

2. Menentukan karakteristik gerombolan ikan di perairan Selat Bangka

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk optimasi dalam
penangkapan ikan bagi nelayan dan sebagai kajian awal dalam pendugaan stok

ikan bagi instansi terkait.
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